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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Imajinasi dan estetika merupakan konsep dasar dari seni yang bersifat

personal, sementara bahasa merupakan ciri khas dari media penyampaian yang

membuat karya sastra berbeda dengan karya-karya lain. Sastra adalah sebuah
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Berdasarkan pen sastra merupakan

artefak budaya yang sebagian dalam bentuk tulisan sebagai
representasi pikiran dan perasaan manusia sebagai makhluk sosial. Bukan hanya
makna dari sastra yang terbagi ke dalam beberapa pengertian, tetapi karya sastra
juga dikelompokkan ke dalam tiga jenis, yaitu prosa, puisi, maupun drama.
Berdasarkan jenis tersebut, sebuah karya sastra dapat tercipta bisa melalui

pengalaman imajinasi maupun dari kejadian nyata si pengarang atau orang-orang

di sekitarnya.



Suatu karya sastra yang diciptakan oleh pengarang tentu memiliki manfaat
tentang berbagai peraturan dan norma-norma yang ingin disampaikan kepada
pembaca. Hal inilah yang merupakan salah satu kelebihan dari karya sastra. Sang
pengarang dapat menggambarkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat,
sehingga pembaca merasa seolah-olah sedang berada di dalam cerita. Berbicara
tentang sastra, maka erat kaitannya dengan unsur-unsur yang terdapat dalam

karya sastra itu sendiri. Unsur-unsurnya terbagi menjadi unsur intrinsik dan unsur

ekstrinsik. Unspr=i 1@1@1MEIR$T be Jﬁ.d@mq@_f? aty alur atau plot,

perwatakan atau penokohan, latar atau setting serta sudut paﬂﬂ g atau point of
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view, sedangkan unsur ek gal :'-Pi_- yang befada di luar dari
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karya sastra tersebut sal i6logi-sastra. Penelitian ini, peneliti

memilih kajian sosiologi's arya Sastra.

Sosiologi ¢ an sastra memi il hub yang khas dengan sistem sosial dan

budaya sebagail dasar ke e dan dihidupi oleh

masyarakat, dan mas negaskan adanya

hubungan antara sastra.seba mh ﬂmi al ogi sebagai disiplin
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sosial (Waters dan Crook, 1990). Oleh karena itu, sosiologi merupakan disiplin
ilmu tentang masyarakat yang melandaskan pada tiga paradigma, yaitu (1)
paradigma fakta sosial berupa lembaga-lembaga dan struktur sosial yang di
anggap sebagai sesuatu yang nyata dan berada di luar individu; (2) paradigma
definisi sosial yang memusatkan perhatian kepada cara-cara individu dalam
mendefinisikan situasi sosial dan efek-efek dari definisi itu terhadap tindakan

yang mengikutinya; (3) paradigma perilaku manusia sebagai subjek yang nyata



(Ritzer dalam Faruk, 2010: 3). Definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sosiologi merupakan disiplin ilmu tentang kehidupan masyarakat yang objek
kajiannya mencakup fakta sosial, definisi sosial dan perilaku sosial yang

menunjukkan hubungan interaksi sosial dalam suatu masyarakat.

Kehidupan bermasyarakat memiliki berbagai macam institusi-institusi yang

mengatur kehidupan manusia, salah satunya adalah institusi agama. Agama

merupakan suatu institusi penting yang-mengatur kehidupan masyarakat. Istilah
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Perhatian terhadap agama dapat dijumpai dalam karya perintis sosiologi
Durkheim. Definisi Durkheim yang terkenal mengenai agama ialah suatu sistem
terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan
hal-hal suci, bahwa kepercayaan dan praktik mempersatukan semua orang yang

beriman ke dalam suatu komunitas moral yang dinamakan umat (Durkheim, 1966:



62). Bahasannya mengenai agama, Horton dan Hunt (1984: 271-272)
membedakan fungsi agama, yaitu fungsi manifes dan fungsi laten. Menurut
mereka fungsi manifes agama berkaitan dengan segi doktrin, ritual dan aturan
perilaku dalam agama. Sedangkan fungsi laten, Durkheim memiliki pandangan
bahwa agama mempunyai fungsi positif bagi integrasi masyarakat, baik pada

tingkat mikro dan makro. Di tingkat mikro, fungsi agama ialah komunikasi antara

seorang yang beriman dengan Tuhannya bukan hanya mengetahui kebenaran

Jepang merupakan negara yang memiliki kebudayaan atau tradisi khas,
seperti kimono, samurai, ninja dan lain-lain, yang membedakannya dengan
negara-negara di Asia. Salah satu perbedaan yang menonjol adalah kepercayaan
yang dikenal dengan nama “Shinto”. Shinto adalah agama warisan dari nenek
moyang bangsa Jepang, yang dalam ajarannya menyembah dewa-dewa atau

dalam bahasa Jepang disebut Kami. Agama yang sampai sekarang masih dianut



oleh sebagian besar masyarakat Jepang ini merupakan fenomena yang sangat

berlainan di tengah banyaknya kepercayaan atau agama yang masuk ke Jepang.

Jika dilihat dari arti kata per kata, Shinto berasal dari bahasa China, yaitu
/shin yang berarti ‘tuhan’ dan J& /dou yang berarti ‘jalan’. Maka dapat
disimpulkan bahwa ## j& /Shinto berarti ‘jalan tuhan’. Penyembahan terhadap

Kami dilakukan agar terhindar dari bencana dan kesialan. Maka dari itu dapat

akhirnya akan menuju nirwana. Mereka di anggap sebagai Budha atau disucikan,

yang biasa disebut {A & %/ Hotoke-sama, sementara kepercayaannya dinamakan

Shintoisme (Nakamura, 1991). Bentuk penerapan pemikiran mengenai Hotoke ini
cukup banyak ditemukan dalam film Ano Hi Mita Hana no Namae wo Bokutachi
wa Mada Shiranai.

Film yang biasa disebut Anohana ini menceritakan kisah enam orang sahabat

yang seketika berubah semenjak salah satu dari mereka, yaitu Menma meninggal



dunia. Menma mempunyai permohonan yang ingin diwujudkan oleh
teman-temannya. Setelah permohonannya terwujud, Menma bisa beristirahat
dengan tenang. Kelebihan film ini terdapat pada cerita yang memperlihatkan
nilai-nilai persahabatan yang sangat kuat antara satu sama lain. Bukan hanya itu,
tradisi kepercayaan Jepang yang cukup kental terasa pada alur cerita menambah

daya tarik pada film ini. Jika pada zaman sekarang para remaja Jepang mulai

melupakan tradisi, tetapi hal ini berbanding terbalik dengan tokoh-tokoh pada

Peneliti memilih film Anohana sebagai sumber data karena latar tempat pada
anime sebagian besar sama dengan latar tempat yang ada pada /ive action. Tidak
hanya itu, beberapa latar tersebut ada di kehidupan nyata. Misalnya, jembatan
Chichibu yang terletak di kota Chichibu sebelah barat Prefektur Saitama.
Jembatan ini merupakan tempat bermain semasa kecil Menma dan sahabatnya.
Selain itu, durasinya yang lebih singkat dibandingkan anime. Walaupun ceritanya

dipersingkat, tetapi tidak menghilangkan inti dari cerita tersebut. Pesan yang ada



dalam film ini tetap tersampaikan pada pembaca dengan ringkas, padat dan jelas.
Salah satu pesan yang dapat diambil dalam film Anohana adalah penerapan

pemikiran Hotoke yang terasa pada alur ceritanya.

Banyak dialog yang menunjukkan kepercayaan yang berkembang di Jepang
ini. Salah satunya dialog antara Menma dan ibu Jintan yang berlatar tempat di

rumah sakit. Saat itu ibu Jintan menceritakan permohonannya pada Menma

sebelum ia meninggal. Menma heran-dengan reaksi ibu Jintan yang begitu santai
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Budha. Walaupun meyakini Budha sebagai agama, tetapi ajaran yang diterapkan

berbeda dengan penganut Budha di negara lain, yaitu India dan Cina.

1.2. Rumusan Masalah

Film ini menceritakan tentang 6 orang sahabat bernama Menma, Jintan,
Yukiatsu, Anaru, Poppo dan Tsuruko yang kehilangan salah satu temannya

sewaktu kecil, yaitu Menma. Semenjak kepergiannya, ia selalu berusaha



menampakkan diri kepada Jintan, tetapi Jintan tidak menghiraukan pada awalnya.
Film ini tidak hanya memperlihatkan nilai persahabatan yang sangat kuat antara
Menma dan teman-temannya, tetapi juga memperlihatkan bagaimana pengaruh
ajaran Budha yang diterapkan oleh masyarakat Jepang dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti menganggap setiap orang yang telah meninggal akan terlahir
kembali dan menjadi Hotoke atau sang Budha (Nakamura, 1991). Berdasarkan

penjelasan sebelumnya, berikut adalah masalah yang ingin peneliti angkat dalam

penelitian ini, yang tercermin

dalam film Anof

1.3. Tujuan

Pada saat melakuk: r;:ifé g ingin dicapai

oleh peneliti ag P_g ‘hasil dari Pahelitie berguna dan menjadi bahan
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1.4. Manfaat
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Selain tujuan v:; ingin~dicapai, penelitiannya juga

mendatangkan manfaat bagi pembaca nantinya. Peneliti berharap agar pembaca
dapat menjelaskan atau mendeskripsikan bagaimana penerapan pemikiran Hotoke
yang tercermin dalam film Anohana. Berdasarkan jenisnya, manfaat penelitian di

bagi menjadi dua, yaitu:

1) Manfaat Teoritis



Secara teoritis, manfaat penelitian ini bagi bidang keilmuan diharapkan
dapat menjadi referensi atau masukan dalam perkembangan ilmu bahasa dan
sastra, serta menambah kajian karya sastra khususnya karya sastra Jepang.
Sehingga dapat digunakan sebagai landasan penelitian selanjutnya, terutama

untuk penelitian yang menggunakan tinjauan sosiologi sastra.

2) Manfaat Praktis

Secara prakti dapat menjadi sarana
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Pertama, artikel dari Kusyanti (2012). Metode yang digunakan dalam
menganalisis data adalah metode deskriptif analisis dan metode dialektik.
Sementara pada pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka dan
teknik lanjutan, yaitu teknik catat. Tujuan penelitiannya adalah untuk
meningkatkan penghargaan terhadap karya sastra Jepang, sehingga di kenal dan

diapresiasi dalam masyarakat Indonesia. Selain itu, bertujuan untuk mengetahui



fakta-fakta sosial perilaku menyimpang yang terdapat dalam kehidupan

masyarakat Jepang. Sumber datanya menggunakan komik Raifu.

Kusyanti menganalisis dalam kehidupan masyarakat Jepang ditemukan
adanya fakta-fakta yang mengacu pada kehidupan sosial masyarakatnya.
Fakta-fakta sosial tersebut merupakan suatu perilaku menyimpang yang terjadi

dalam kehidupan remaja di Jepang, yaitu bullying/ijime. Ada beberapa jenis-jenis

obat-obatan tefl ; : uga diketahui penyebab

terjadinya peri ku ‘penyimpang | gnya perhatian dafi orang tua dan

tinjauan yang

pada sumber data, i 0 sedangkan peneliti

menggunakan film. Sementara pada objek penelitian, peneliti menganalisis
penerapan pemikiran Hotoke, sedangkan Kusyanti menganalisis fakta-fakta
perilaku menyimpang dalam masyarakat Jepang. Kemudian dalam metode
penelitian, Kusyanti menggunakan metode deskriptif analisis serta dialektik
sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif dengan hasil deskriptif

analisis.
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Lalu, skripsi dari Noviani (2017). Pada penelitian ini Noviani menggunakan
metode kualitatif deskriptif analisis. Tujuannya adalah untuk mengetahui masalah
sosial yang dihadapi orang tua tunggal, serta solusi yang ditawarkan dalam
dorama 37.5°C no Namida. Data yang digunakan berupa dorama 37.5°C no
Namida karya sutradara Furusawa dkk. Teori yang digunakan berupa teori
mise-en-scene untuk mengkaji film. Noviani menganalisis bahwa orang tua

tunggal dalam dorama 37.5°C no Namida menghadapi lima masalah sosial, yaitu:

an bahwa orang tue %;‘ di Jepang pada umumnya
disebabkan olm M _@aﬁ/pa/sangan memiliki
anak di luar nikah dan adopsi. Namun dalam dorama 37.5°C no Namida hanya
terdapat tiga penyebab seseorang menjadi orang tua tunggal, yaitu: perceraian,

kematian pasangan dan hamil diluar nikah.

Persamaan penelitian Noviani dengan penelitian ini terletak pada tinjauan
yang digunakan berupa sosiologi sastra, dan sumber data berupa film atau drama
Jepang. Selain itu menggunakan teori film sebagai pendukung dalam

menganalisis sebuah film. Metode yang digunakan juga sama, yaitu metode
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kualitatif. Namun perbedaannya, peneliti menggunakan film Anohana sebagai

sumber datanya, sedangkan Noviani menggunakan dorama 37.5°C no Namida.

Selanjutnya, artikel dari Herlina (2011). Metode yang digunakan merupakan
penelitian kualitatif dengan hasil deskriptif analisis. Tujuannya untuk
mendeskripsikan bagaimana karakter agama-agama di Jepang, dan bagaimana

fungsi agama-agama yang memiliki ikatan tradisi dalam kebudayaan orang

Jepang. Pada jurnal ini, Herlina menganalisis jika orang Jepang sangat
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Persamaan artikel Herlina dengan penelitian ini terletak pada objek yang di
pilih, yaitu menganalisis agama atau kepercayaan masyarakat Jepang. Lalu
metode yang digunakan berupa metode kualitatif. Perbedaannya ialah jika
Herlina membahas agama orang Jepang secara umum, namun peneliti lebih

memfokuskan pada salah satu kepercayaan yang diyakini oleh masyarakat Jepang

tersebut, yaitu Hotoke.
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1.6. Landasan Teori

Secara sederhana, film diartikan sebagai cerita bergerak yang disampaikan
kepada penonton melalui rangkaian gambar dari berbagai media, seperti novel,

drama panggung dan sebagainya. Cara penyampaian cerita melalui film berbeda

bagaimanapun be 1y esuaty yang dirasakan
tokoh, seperti sedi 2 atuh visa dirasakan juga oleh
penonton. Namiin ap i@ ak selalu dirasakan oleh tokoh

dalam film.

Pertama, teqri sosiologi sastra untuk menje b
cerminan l Jepang. .ne sebagai teori

pendukung dalam menganalisis sebuah film.
1) Sosiologi Sastra

Damono (1979:2) menjelaskan kecenderungan telaah sosiologi dalam
sastra, yaitu: pertama, pendekatan yang berdasarkan pada anggapan bahwa
sastra merupakan cermin proses sosial-ekonomis belaka. Pendekatan ini

bergerak dari faktor-faktor di luar sastra untuk membicarakan sastra. Dalam
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pendekatan ini teks sastra tidak di anggap sebagai objek yang utama, sastra
hanya sebagai gejala kedua. Kedua, pendekatan yang mengutamakan sastra
sebagai bahan penelaah. Digunakan analisis teks sastra guna mengetahui
strukturnya, untuk dipergunakan memahami lebih dalam gejala sosial yang

ada dalam sastra.

Werren dan Wellek (1956) mendefinisikan sastra sebagai karya

imajinatif yang bermediakan bahasa-dan_mempunyai nilai estetika dominan.

karya dalam menganalisis sebuah karya sastra.

2) Mise-en-scene

Istilah mise-en-scene diadaptasi dari seni panggung yang berarti
“penempatan di panggung”. Istilah ini pertama kali muncul dalam kritik film
oleh Cahiers du Cinema. Teori ini menjelaskan kontrol sutradara dalam

pembuatan sebuah film dan juga bisa merujuk pada proses penyuntingannya.
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Mise-en-scene memiliki beberapa elemen, yaitu: latar (setting), pencahayaan
(lighting), kostum dan tata rias (make-up), serta tingkah laku tokoh (acting)

(Bordwell & Thompson, 1997: 169).

a. Latar (setting)

Latar merupakan bagian penting dalam film. Sebuah cerita tidak

terjadi di ruang yang kosong, akan tetapi cerita harus terjadi pada tempat

ktu terte
dan waktu t i‘_].b’l.iv

mpunyai pengaruh

K mll"'" maupun dalam
:Eiiﬂiiliiiih I n. ar /dapat membantu

N Tk
penonton untuk memahami

dégﬁ'fr yang tengah ditampilkan, dan
membantu aktor dalam memainkan perannya (Bordwell dan Thompson,

1997: 172-176).
b. Pencahayaan (lighting)

Pencahayaan tidak sekedar untuk menerangi set dan aktor, tetapi
juga dapat menentukan mood (suasana) suatu adegan. Intensitas, arah

dan kualitas pencahayaan dapat menunjukkan waktu, tekstur, bentuk,
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jarak dan suasana, sehingga mampu mempengaruhi pemahaman
penonton terhadap film yang dibuat. Penggunaan cahaya remang
misalnya, akan memberi kesan tersembunyi, misteri atau ketakutan, jika
dibandingkan penggunaan cahaya terang. Bagi sutradara pencahayaan
memiliki fungsi lebih dari penerangan, karena pencahayaan juga
digunakan untuk memberi arti lebih tentang seorang karakter atau situasi

lewat aksennya. Dengan menggunakan pencahayaan kontras tinggi,

sutradara=dapiaf | 1q¢ i ik b 4 %mg perbeda dalam adegan

. +w buat film untuk

L

tersebut. Teknik pencahayaan ini

4

memanipulasi pen
arah d trangnya cahayal s a cahaya. Warna cahaya

yaitu JI}:‘g,gunaan wargie @ cahaya untuk m;
: cj atangnya cahaya,
. r buatan (cahaya
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elaskan suasana

dalam
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c. Kostum dan tata ri

tokoh dalam sebuah film. Kostum dan unsurnya seperti gaya, tekstil dan
warna mampu menunjukkan waktu di lokasi tertentu. Penggunaan warna
atau desain tertentu pada kostum turut membantu dalam membentuk
karakter setiap tokoh yang diperankan. Pemakaian kostum dan

aksesorisnya dapat membantu penonton menebak identitas, status sosial
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dan pribadi tokoh. Misalnya tokoh berpakaian jas dan dasi menunjukkan
orang kaya yang sedang menjabat sebagai direktur salah satu perusahaan.
Kostum juga dapat memberi gambaran akan situasi dan suasana yang
dilalui oleh karakter. Contohnya karakter Spiderman yang tampak gagah

dan kuat ketika menggunakan kostum khasnya, tetapi akan tampak

seperti mahasiswa biasa jika tidak mengenakan kostum.

WERSITAS ANDA

coh-c engan bantuan bahan-atatf al metik. Tata rias

ung suasana dalam film

suatu tokoh. Akting seorang aktor harus di kontrol, karena aktingnya
menyampaikan secara langsung pesan utama dalam film. Sutradara
memegang kontrol atas tingkah laku figur dalam film. Figur dan tingkah
lakunya dapat mengekspresikan perasaan dan pikiran yang ingin
dituangkan ke dalam film. Tingkah laku atau akting tokoh terbagi
menjadi dua, yaitu: akting audio, yang merujuk pada suara dan intonasi

tokoh, serta akting visual yang mencakup pergerakkan dan ekspresi
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wajah. Sebuah akting yang dimainkan aktor dapat menunjukkan karakter
tokoh, dan pergerakan yang dilakukan tokoh dalam sebuah cerita dapat
membangun cerita dari film itu sendiri (Bordwell dan Thompson, 1997:

183-185).
1.7. Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian yang berjudul Penerapan Pemikiran Hofoke yang Tercermin dalam

Film Anohana me ww :n metode kualitatif.

Secara keselurdhan, metode kualitatif meman faatkan caraw@ nafsiran dengan

menyajikan dé 5 “dalam b ptif ( 2004:---=§1 ). Tujuan dari
penelitian kualitatif ini atau lukisan secara

sistematis, faktual dan -sifat serta hubungan

L8

antar fenomen yang diselidikil §Na , sehingga dapat menjelaskan

fakta secara mendalam dan: ie M i merupakan suath metode dalam
/‘ si, suatu sistem
pat a alisis deskriptif
=
1in dalan I;i Anohana.

meneliti status

pemikiran atau &\

<
mengenai penerapan pe
h"l.‘
< TL.‘ K

Langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

a. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Anohana
karya sutradara Nishiura Masaki. Penelitian ini memfokuskan pada
penerapan pemikiran Hotoke yang tercermin dalam kehidupan masyarakat

Jepang. Pemfokusan dilakukan dengan alasan karena selain memperlihatkan
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nilai persahabatan yang sangat kuat, adegan dalam film ini juga
memperlihatkan bagaimana masyarakat Jepang menerapkan pemikiran

Hotoke dalam kehidupan sehari-hari.

b. Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini berupa penerapan pemikiran Hoftoke yang

engutip apa." saja penerapan pemikiran

C.

sis data dengan
yang tercermin

t lalu membuat

1.8. Sistematika Penulisan

Penyusunan dilakukan dengan tahapan yang sistematis dan terarah, serta

terbagi dalam empat bab. Bab I berupa pendahuluan yang berisi: latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab II berisi

penjelasan mengenai asal-usul Hotoke di Jepang. Bab III berisi analisis dan

pembahasan tentang bagaimana penerapan pemikiran Hotoke yang tercermin
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dalam film Anohana, serta analisis menggunakan teori film mise-en-scene. Bab
IV berupa penutup yang berisi kesimpulan dari analisis yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, serta saran. Selain itu bahan-bahan referensi akan

ditampilkan pada daftar pustaka.
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